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ABSTRAK 

Rodhiansyah, Muhammad Irfan. 561911117078 N. 2023. “Upaya 
Meminimalkan Terjadinya Penguapan Muatan Bahan Bakar Jenis Premium & 
Pertamax di Mt. Panjang.” Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: WAHJU WIBOWO, S.Sos., 
M.Psi., M.Mar, Pembimbing II: Dr. DARUL PRAYOGO, M.Pd. 
 

Kapal tanker dirancang khusus dan tangkinya tahan terhadap muatan, 
mengatasi reaksi yang mungkin terjadi. PT. Pertamina International Shipping 
memiliki 95 kapal Oil Tanker, termasuk MT. Panjang yang menjadi fokus 
pelatihan. MT. Panjang harus mematuhi regulasi keamanan dan awak yang 
ditetapkan oleh International Maritime Organization. Terjadi perbedaan signifikan 
hasil perhitungan muatan sebelum dan setelah bongkar muat, terutama penguapan 
muatan. Bill Of Lading menunjukkan muatan MT. Panjang seharusnya 
61.754,316 Barrels dengan penguapan 0,194%, melebihi toleransi PT. Pertamina 
International Shipping 0,07%. Masalah transportasi loss control dalam sektor 
perminyakan terjadi karena perbedaan perhitungan muatan kapal dan darat 
melampaui batas toleransi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
penyebab terjadinya kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan bahan bakar 
minyak selama proses bongkar muat dan untuk mengetahui faktor penyebab 
ketidakkedapan pada sistem penutupan deckseal tanki muatan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 
kualitatif.  Pengumpulam data menggunakan beberapa teknik seperti wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, yang bertujuan untuk memastikan keabsahan data. 
Untuk menganalisis data, dilakukan proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Penelitian ini memberikan kesimpulan, pada kapal MT. Panjang ditemui 
kesalahan yaitu adanya pengukuran dan perhitungan muatan, variasi cuaca, 
penggunaan alat ukur tidak sesuai, dan Penguapan muatan melebihi batas toleransi 
saat bongkar muat dilakukan. Langkah mitigasi yang perlu dilakukan petugas 
adalah harus melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh, melakukan sounding 
akurat, merawat deckseal tanki, mengikuti prosedur pemuatan dan pembongkaran, 
serta memastikan alat bongkar muat berfungsi optimal. 
 

Kata kunci : Penguapan, Tangki Muatan, Bongkar Muatan 
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ABSTRACT 

Rodhiansyah, Muhammad Irfan. 561911117078 N. 2023. “Efforts to Minimize 

the Occurrence of Evaporation of Premium & Pertamax Type Fuel Loads at Mt. 

Long." Diploma IV Program, Nautical Study Program, Marchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Supervisor I: WAHJU WIBOWO, S.Sos., M.Psi., 

M.Mar  , Supervisor II: Dr. DARUL PRAYOGO, M.Pd. 

 

Tankers are designed with specialized structures and tanks to withstand the 

transported load and cope with potential reactions. PT. Pertamina International 

Shipping operates 95 Oil Tanker ships, including MT. Panjang, which is the focus 

of training. MT. Panjang must adhere to safety and crew regulations set by the 

International Maritime Organization. The Bill Of Lading indicates that the cargo 

of MT. Panjang should be 61,754.316 Barrels with a 0.194% evaporation rate, 

exceeding PT. Pertamina International Shipping's tolerance limit of 0.07%. 

Transportation loss issues in the oil sector arise from variations in cargo 

calculations between ships and land that exceed tolerance limits. The purpose of 

this study is to determine the cause of errors in the measurement and calculation 

of fuel oil during the loading and unloading process and to determine the factors 

causing impermeability in the loading tank deckseal closure system. 

The thesis adopts a descriptive qualitative research method. Data collection 

involves techniques such as interviews, observations, and documentation to 

ensure data validity. The data is then analyzed through data collection, reduction, 

presentation, and drawing conclusions, followed by verification. 

In conclusion, MT. Panjang experienced errors in cargo measurement and 

calculation, weather variations, use of inappropriate measuring instruments, and 

excessive cargo evaporation during loading and unloading. Mitigation measures for 

officers include carrying out their duties diligently, conducting accurate sounding, 

maintaining tank deck seals, following proper loading and unloading procedures, and 

ensuring optimal functioning of loading and unloading equipment. 

 

Keywords : Evaporation, Cargo Tank, Unloading   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki ciri khas bagi negara dengan karakteristik 

maritim, seringkali dijuluki negara berbasis maritim karena wilayah 

perairan yang dimiliki sangat luas dan dikelilingi oleh banyak pulau. 

Indonesia memiliki karakteristik geografis yang unik karena memiliki 

wilayah kepulauan terluas di dunia. Dua pertiga wilayah Indonesia terdiri 

dari perairan, menjadikannya negara yang didominasi oleh lautan yang 

mengelilingi setiap pulau di berbagai daerah, mulai dari barat pada pulau 

Sabang sampai timur pada Merauke.  

Laut menjadi penghalang alami yang memisahkan satu pulau 

dengan pulau lainnya, mendorong kebutuhan akan sarana transportasi yang 

efisien untuk menghubungkan pulau-pulau tersebut. Dalam konteks ini, 

transportasi laut, terutama dengan menggunakan kapal, menjadi sarana 

utama yang digunakan untuk mengatasi tantangan geografis tersebut. 

Kapal-kapal ini menjadi tulang punggung dalam menghubungkan pulau-

pulau di seluruh Indonesia, membantu mengaktifkan konektivitas antar 

wilayah dan mendorong pertumbuhan ekonomi serta interaksi sosial antara 

masyarakat yang berkedudukan di pulau-pulau tersebut. 

Menurut Miro (2005), transportasi merujuk pada proses 

pemindahan, pergerakan, pengangkutan, dan pengalihan suatu objek dari 

suatu lokasi menuju lokasi lain. Dalam hal ini, transportasi laut umumnya 
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digunakan sebagai sarana untuk memindahkan barang dan penumpang dari 

pelabuhan keberangkatan ke pelabuhan tujuan menggunakan kapal. Kapal 

sebagai alat transportasi, berfungsi sebagai kendaraan yang digunakan 

untuk memindahkan benda dan penumpang pada perairan. 

Transportasi berperan krusial dalam kelangsungan aktivitas sosial 

dan ekonomi masyarakat.  Transportasi laut memberikan keuntungan 

dalam hal biaya operasional daripada transportasi udara atau darat, hal ini 

dikarenakan kapal mampu mengangkut jumlah muatan yang lebih besar. 

Selain itu, dalam implementasinya, transportasi laut mempunyai risiko 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan jenis transportasi lainnya. 

Sebagai penyedia jasa transportasi laut, pengangkut memiliki 

kewajiban untuk memberikan pelayanan kepada pengguna jasa yang 

meliputi penerimaan dan pemeliharaan muatan, sehingga kuantitas dan 

kualitasnya tetap terjaga, serta memastikan pengantaran muatan sampai ke 

tujuan tepat waktu dan dalam jumlah yang memadai. Dalam hal ini, kapal 

tanker adalah jenis kapal laut yang dibuat khusus untuk membawa cairan, 

terutama minyak dan produk olahannya, seperti kerosen, premium, 

pertamax, solar, dan sejenisnya, serta minyak mentah. 

Kapal tanker memiliki desain struktural yang dirancang secara 

khusus, dengan tingkat ketahanan tangki yang disesuaikan dengan 

karakteristik muatan yang diangkut, untuk mengatasi reaksi yang mungkin 

terjadi akibat muatan tersebut. Muatan yang diangkut oleh kapal tanker 

dapat berupa minyak mentah, produk minyak kelapa, minyak jadi, cairan 
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lainnya. Proses pengangkutan ini melibatkan perjalanan dari ladang 

minyak ke terminal pengolahan, depot, pengecer, dan akhirnya sampai ke 

konsumen. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan jasa transportasi yang baik 

dalam bentuk fasilitas kapal khusus yang mampu memindahkan produk-

produk tersebut dalam kuantitas yang tinggi. Dengan demikian, kapal 

tanker berperan dalam mengirimkan minyak dari lokasi produksi minyak 

ke berbagai tujuan. 

PT. Pertamina International Shipping, sebuah perusahaan pelayaran 

yang mengoperasikan 95 kapal Oil Tanker yang menjadi andalan mereka. 

MT. Panjang merupakan salah satu kapal untuk menjadi fokus pelatihan, 

yang dikendalikan langsung oleh PT. Pertamina International Shipping. 

Sebagai kapal tanker yang beroperasi, MT. Panjang wajib mematuhi 

regulasi yang ditetapkan oleh International Maritime Organization yang 

meliputi aspek keamanan bawaan, kapal, dan awaknya. 

Dengan panjang 157,5 meter, lebar 27 meter, dan berat 14.592 GT, 

MT. Panjang dilengkapi dengan 12 tangki yang memiliki kapasitas 

maksimum muatan sebesar 26.419 meter kubik. Selama penelitian 

lapangan yang dilakukan oleh peneliti di atas kapal MT. Panjang pada 

tahun 2022, kapal ini melakukan pengangkutan premium dan pertamax 

dari Pengerang, TPPI Tuban, dan Malaysia. Proses pembongkaran muatan 

dilakukan di Pertamina Tg.Wangi dan Pertamina Tg.Uban. Dalam 

penelitian tersebut, peneliti menemukan insiden yang mengakibatkan 

kerugian dalam proses transportasi ketika kapal di pelabuhan tujuan. Hal 
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ini disebabkan oleh kekeliruan dalam pengukuran maupun perhitungan 

muatan, serta kelalaian dalam menjalankan prosedur yang seharusnya 

diikuti. 

Ketika melakukan pemuatan RON 92 (pertamax) di Pengerang, 

Malaysia. Perjalanan yang dilakukan Voyage 8/L/P.1033/V/2021 tanggal 8 

Mei 2021, terjadi perbedaan hasil perhitungan muatan antara kapal dan 

Bill Of Lading. Hasil perhitungan kapal (Ship's Figure) menunjukkan 

96.005,162 Barrels, sementara Bill Of Lading mencatat 95.960,000 Barrels 

dengan tingkat penguapan sebesar 0,240%. Perbedaan nilai ini dapat 

menghambat proses peredaran BBM ke daerah dan fasilitas penyimpanan 

Pertamina di sekitarnya. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan di 

atas kapal saat melakukan praktek laut (PRALA) tanggal 18 Juni 2021 

dalam perjalanan Voyage 12/L/P.1033/VI/2021, tercatat hasil perhitungan 

kapal sebesar 61.829,933 Barrels saat melakukan pembongkaran 

(discharge) di Pelabuhan Tg. Wangi. 

Terjadi perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan muatan 

sebelum dan setelah bongkar muat, di mana terjadi penguapan pada 

muatan. Berdasarkan perhitungan yang tertera pada (Bill Of Lading) 

menunjukkan 61.754,316 Barrels dengan tingkat penguapan sebanyak 

0,194%, melebihi margin toleransi yang ditetapkan PT. Pertamina 

International Shipping sebesar 0,07%. Masalah transportasi loss ialah 

permasalahan pada sektor perminyakan. Masalah ini disebabkan oleh hasil 

perhitungan kapal dan darat yang berbeda, yang melewati batas toleransi 
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yang ditetapkan.  Contoh sedang diamati terjadi pada PT. Pertamina 

International Shipping. Maka, pengangkut wajib mengikuti prosedur 

penanganan muatan dengan baik, terutama dalam pengukuran maupun 

penjumlahan bawaan. Disamping itu, awak kapal wajib melakukan 

pemelihataan juga kalibrasi yang tepat pada alat ukur, serta menjalankan 

perawatan rutin pada mainhole, pv valve, dan peralatan lainnya. 

Pengendalian penguapan atau biasa disebut Loss Control, 

merupakan proses pemantauan terhadap penurunan volume minyak saat 

proses pemindahan minyak ke atau dari kapal. Tujuannya adalah 

meningkatkan keuntungan perusahaan dengan mengurangi, menjaga, 

mengatasi, dan mengontrol penguapan minyak agar tetap berada dalam 

batas toleransi yang ditetapkan (Tolerable Loss). Berdasarkan fenomena 

atau masalah yang telah disebutkan, terdapat penguapan muatan yang 

melebihi batas toleransi saat melakukan bongkar muat. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengeksplorasi tentang penguapan muatan melalui 

sebuah penelitian yang berjudul "Upaya Meminimalkan Terjadinya 

Penguapan Muatan Bahan Bakar Jenis Premium dan Pertamax". Penulis 

berharap dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pentingnya memahami permasalahan penguapan muatan di atas kapal. 

B. Fokus Penelitian 

Kunci dari penelitian ini adalah bermaksud membatasi serta 

memfokuskan topik persoalan yang dibahas oleh penulis sebagai subjek 

penelitian. Dengan adanya fokus penelitian yang jelas, peneliti dapat 
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menghindari kebingungan akibat terlalu banyaknya data yang ditemukan 

di lapangan. Penelitian ini lebih berfokus dalam mengarah pada penyebab 

ketidakkedapan deckseal tanki muatan. 

Terdapat banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

penguapan muatan, terutama ketidakkedapan deckseal tanki muatan. 

Dengan latar belakang tersebut, penulis menetapkan batasan ruang lingkup 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini akan difokuskan dalam 

penyebab kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan bahan bakar 

minyak saat proses bongkar muat, serta penyebab ketidak-

rapatan/kedapmya deckseal tanki muatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan juga diskusi masalah yang telah dibahas, 

didapatkan rumusan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan 

bahan bakar minyak selama proses bongkar muat? 

2. Apa faktor penyebab ketidakkedapan pada sistem penutupan deckseal 

tanki muatan? 

D. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji masalah penguapan muatan 

yang terjadi di kapal MT. Panjang. Tujuan utama skripsi ini untuk 

mengidentifikasi faktor yang menyebabkan transport loss di kapal MT. 

Panjang serta mengungkapkan metode yang dapat digunakan untuk 

meminimalkan transport loss. 
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1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan dalam pengukuran 

dan perhitungan bahan bakar minyak selama proses bongkar muat  

2. Untuk mengetahui faktor penyebab ketidakkedapan pada sistem 

penutupan deckseal tanki muatan.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bernilai bagi berbagai pihak terkait dengan memperhatikan beberapa 

faktor penting berikut: 

a. Aspek Teoritis 

Penelitian ini akan menjadi sumber informasi tambahan yang berguna 

bagi pembaca umum dan awak kapal terkait langkah-langkah yang 

dapat diambil guna mengurangi transport loss. 

b. Aspek Praktik 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun menjadi materi 

pembelajaran yang berguna, terutama kepada awak kapal yang bekerja 

di kapal tanker, terkait upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

tingkat penguapan (losses) pada muatan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Selama menyusun bab ini, terdapat beberapa definisi yang 

digabungkan yang didapatkan dari berbagai buku referensi, pendapat para 

ahli, dan pengalaman pribadi penulis dalam menjalankan praktek di laut. 

Tujuan penulis adalah mencari sumber-sumber yang relevan sesuai dengan 

permasalahan penelitian., dengan tujuan meminimalkan terjadinya 

penguapan muatan di kapal (transport loss).  

1. Upaya 

Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional 

(2008), Upaya dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau usaha yang 

dilakukan dengan menggunakan akal atau upaya dalam meraih suatu 

tujuan atau menyelesaikan suatu kesulitan. Upaya oleh Baskoro (2005) 

ini dapat berupa berbagai macam kegiatan atau usaha yang dilakukan 

dengan memanfaatkan semua kekuatan yang tersedia guna mencapai 

tujuan yang diinginkan secara efektif. Maka dari itu, diintepretasikan 

bahwa Upaya adalah suatu konsep yang sangat penting dalam 

mengatasi berbagai persoalan dan rintangan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Meminimalkan 

Meminimalkan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan atau 

proses yang bertujuan untuk mengurangi jumlah, intensitas, ukuran, 
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atau tingkat suatu entitas atau fenomena tertentu. Konsep mengurangi 

melibatkan pemangkasan, pengurangan, atau penurunan yang sengaja 

dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih rendah daripada kondisi 

awal. Hal ini dilakukan dengan cara mengeliminasi atau mengurangi 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap entitas atau fenomena 

tersebut. 

3. Penyusutan Muatan 

Penelitian yang dilakukan Soemantri (2006: 5) menjelaskan 

bahwa penguapan muatan muncul sebagai proses terjadinya 

pengurangan muatan akibat penguapan. Looses mengacu pada 

kerugian yang terjadi karena perubahan kualitas dan pengurangan 

volume dalam perhitungan jumlah bahan bakar minyak (Suwignyo, 

2016: 2). Menurut Pengendalian Transportasi Losses di Armada 

Tanker, penguapan (losses) merujuk pada perbedaan antara jumlah 

minyak mentah dan produk yang berkurang akibat proses pemindahan 

dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Pertamina Perkapalan, 2006: 7). 

Dengan mengacu pada definisi-definisi di atas, penguapan 

dapat diartikan sebagai penurunan jumlah minyak karena 

perpindahannya dari satu lokasi ke lokasi lain. Fenomena Penguapan 

merupakan suatu proses dimana panas ditransfer ke dalam zat cair, 

menyebabkan zat tersebut mencapai titik didihnya (Cabe, 1999). 

Terjadinya penguapan dapat disebabkan beberapa faktor, seperti 

ketidakkedapan tangki, PV Valve yang tidak berfungsi dengan optimal. 
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Cara mengurangi terjadinya penguapan, perlu dilakukan pemeliharaan 

terhadap tangki, pompa, dan PV Valve. Selain itu, tekanan dan suhu di 

dalam tangki juga perlu dijaga agar tetap stabil. Selain penguapan, 

muatan juga dapat mengalami penguapan akibat kesalahan dalam 

pengukuran dan perhitungan, terutama ketika membaca tabel tangki 

muatan. 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengukuran maupun 

perhitungan, diperlukan kehati-hatian yang lebih dalam proses 

pengukuran dan perhitungan muatan, juga pemeriksaan yang lebih 

cermat dan teliti terhadap tangki muatan.. Looses memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

A. Penguapan Fisik 

1) Penyamunan barang 

2) Evaporasi 

3) Kebocoran Tangki 

4) Kegagalan atau kebocoran pompa 

5) Adanya muatan yang ditimbun 

B. Penguapan semu 

1) Kesalahan dalam perhitungan 

2) Kesalahan pengukuran suhu 

3) Tingkat kesalahan pengukuran 

4) Kesalahan dalam mengukur berat jenis 
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5) Dengan mengatur jarak aliran di dalam tabung sehingga 

muatan yang tersimpan di dalam tangki tetap berada di dalam 

tabung. 

6) Kondisi tangki kurang baik, mengakibatkan kebocoran. 

7) Kondisi meteran tidak berfungsi dengan baik. Berdasarkan 

definisi di atas, menurut penulis evaporasi memiliki dua sifat 

yang berbeda yaitu sifat fisik dan sifat semu, dimana evaporasi 

dapat terjadi pada saat bongkar muat.   

4. Perbedaan Jenis Bahan Bakar 

Bahan bakar merupakan substansi atau material yang 

digunakan sebagai sumber energi untuk menghasilkan tenaga atau 

daya (Martopo, 2004: 7). Bahan bakar umumnya digunakan dalam 

berbagai sektor, seperti transportasi, industri, dan rumah tangga, untuk 

menggerakkan mesin, menghasilkan panas, atau menghasilkan tenaga 

listrik. Bahan bakar dapat berupa zat padat, cair, atau gas yang 

mempunyai sifat-sifat tertentu yang memungkinkan mereka untuk 

dibakar atau digunakan dalam proses reaksi kimia tertentu yang 

menghasilkan energi. PT. Pertamina (Persero) menawarkan berbagai 

jenis bahan bakar (BBM) yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

Terdapat dua kategori utama dari BBM yang didistribusikan oleh PT. 

Pertamina, yaitu: 

1) BBM: Solar, Premium, Bio Solar, Pertamax Plus, Pertamax. 
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2) Bahan Bakar Non-Minyak: Aspal, Elpigi, Bahan Bakar Gas, 

Pelumas, Protelium, Bahan Kimia Pertanian, Menthol, Special Gas 

Oil (SGO). 

Salah satu jenis BBM yang ditawarkan oleh PT. Pertamina 

adalah Premium dan Pertamax. Premium adalah senyawa organik yang 

digunakan pada proses pembakaran guna menghasilkan tenaga atau 

energi. Secara umum, bahan bakar minyak ini digunakan sebagai 

sumber energi untuk menggerakkan kendaraan bermotor dengan mesin 

yang menggunakan bahan bakar berbasis bensin. Gasoline atau petrol 

adalah istilah lain yang sering disebut sebagai Premium. 

Angka Research Octane Number (RON) untuk bahan bakar 

jenis Premium adalah 88., yang mengindikasikan tingkat ketahanan 

terhadap ketukan (knocking) saat digunakan dalam mesin yang 

memiliki tingkat kompresi tinggi. Penggunaan premium pada mesin 

kendaraan dapat mengakibatkan terjadinya fenomena ketukan atau 

knocking, yang mengakibatkan pembakaran dan ledakan tidak sejalan 

dengan pergerakan piston dalam mesin. 

Meskipun demikian, premium memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengurangi ketukan atau knocking, sehingga cocok digunakan 

pada mesin dengan tingkat kompresi tinggi. Selain itu, terdapat 

beberapa sifat penting yang perlu diperhatikan pada premium, seperti 

tingkat volatilitas atau kecepatan menguap, kecenderungan terjadinya 

detronasi atau ketukan mesin, kadar belerang, titik beku, titik nyala, 
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dan berat jenis. Semua sifat ini memainkan peran penting dalam 

kualitas dan performa premium sebagai bahan bakar. 

Tabel Spesifikasi Premium 

(SK Dirjen Migas No. 933.K/10/DJM.S/2013) 

No Sifat Min Max 

1  Angka oktan riset RON  88 - 

2  Kandungan Timbal  

(Pb)(gr/lt)  
- 0,30 

3  Distilasi    

  10% Vol penguapan (0C)  - 74 

  50% Vol penguapan (0C)  88 125 

  90% Vol penguapan (0C)   180 

  Titik didih akhir (0)  - 205 

  Residu (%Vol)   2.0 

4  Tekanan Uap (kpa)  - 62 

5  Getah purawa (mg/100ml)  - 5 

6  Periode induksi (menit)  360 - 

7  Sulfur bilah tembaga  

(%massa)  
- 0.002 

8  Korosi bilah tembaga  

(%massa)  

 

Kelas I 

9  Uji dokter  Negatif 

10  Warna  Kuning 2 

Tabel 2. 1 Spesifikasi Premium 

Produk terbaru Pertamina, Pertamax, ialah bahan bakar 

unleaded lingkungan serta mempunyai kandungan oktan yang tinggi. 

Serta menggunakan komposisi bahan baku yang berkualitas tinggi 

dalam formulanya, sehingga mampu meningkatkan performa mesin 
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kendaraan bermotor, mengurangi emisi yang dihasilkan, menghindari 

ketukan mesin, dan memungkinkan penggunaan bahan bakar yang 

lebih efisien. Bahan bakar ini dirancang khusus untuk kendaraan 

bermotor yang membutuhkan bahan bakar dengan oktan tinggi dan 

tanpa kandungan timbal (unleaded). 

Pertamax mempunyai nilai oktan 92 yang menunjukkan tingkat 

kestabilan oksidasi yang tinggi, serta kadar aromatic, olefin, dan 

benzenenya rendah memungkinkan pembakaran kendaraan untuk 

berjalan lancar. Pada kendaraan bermotor produksi setelah tahun 1990 

dan memiliki rasio kompresi antara 9,1 dan 10,1, Pertamax sangat 

direkomendasikan. 

Tabel Spesifikasi Pertamax (SK Dirjen Migas No. 

933.K/10/DJM.S/2013) 

No Sifat Min Max 

1 Angka oktana riset RON  92 - 

2 Kandungab Pb (gr/lt)  - 0,30 

3 Distilasi    

 10% Vol Penguapan (C)  - 70 

 50% Vol Penguapan (C)  77 110 

 90% Vol Penguapan (C)   180 

 Titik didih akhir (C)  - 205 

 Residu (%Vol)  - 2.0 

4 
Tekanan uap reid pada 37,8  

C(psi)  
45 60 

5 Getah purawa (mg/100ml)  - 4 

6 Periode induksi (menit)  480 - 
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7 
Kandungan belerang  

(%massa)  
- 0.1 

8 
Korosi bilah tembaga  

(3jam/50C)  
 No.1 

9 
Uji dokter atau belerang 

mecapatan  
 0.00 

10 Warna  Biru 2 

Tabel 2. 2 Spesifikasi Pertamax 

5. Kegunaan Perhitungan Bahan Bakar Minyak pada Kapal Tanker 

Purwanti (2008: 4) mendefinisikan pengukuran merupakan 

tindakan untuk menghasilkan nilai numerik yang mewakili gejala, 

peristiwa, atau objek tertentu. Menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia karya Poerwadaminta, perhitungan merupakan 

penentuan jumlah total pengeluaran atau pembayaran yang terkait 

dengan layanan dan biaya pengantaran. Istopo (1999: 263) 

menjelaskan bahwa maksud pengukuran maupun perhitungan 

minyak yang terkandung dalam kapal tanker adalah: 

a. Mencegah kerugian bagi pihak yang terlibat karena adanya 

selisih. 

b. Melepaskan keraguan mengenai kuantitas minyak yang 

didapatkan atau diberikan. 

c. Membangun kepercayaan dan menciptakan kolaborasi yang 

selaras guna mendorong perkembangan perusahaan. 

d. Mengurangi risiko maupun potensi tindakan yang tidak 

bertanggung jawab oleh pihak-pihak yang terlibat. 
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6. Hambatan dalam Pengukuran Minyak 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Pemasaran dan 

Niaga No. KPTS 056/F00000/2007-S0, terdapat beberapa masalah 

yang kerap mengganggu kelancaran operasi serta tidak mendukung 

dalam meminimalkan kerugian dalam pelaksanaan pengukuran 

minyak di kapal. Beberapa masalah tersebut antara lain: 

a. Penggunaan alat ukur yang mengalami kerusakan atau tidak 

berfungsi dengan baik. 

b. Ketidakakuratan dalam melakukan kalibrasi kompartemen 

yang mengakibatkan hasil pengukuran yang tidak akurat. 

c. Keterbatasan dalam menyosialisasikan informasi tentang 

standarisasi alat ukur, teknik pengukuran, dan metode 

perhitungan. 

d. Adanya petugas Loading Master yang menjalankan 

perkejaannya dengan tidak efektif.   

e. Sarana pemuatan/pembongkaran yang telah lama digunakan 

dan sudah berumur. 

f. Dampak dari cuaca serta tingginya alun di dermaga yang masih 

mempengaruhi pelaksanaan proses pengukuran. 

Dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasi persediaan 

distribusi bahan bakar minyak, wajib mengatasi kendala-kendala 

tersebut guna menjaga kelancaran operasi dan mengurangi 

kerugian yang mungkin terjadi. 
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7. Pengelolaan Muatan 

Proses bongkar muat dapat diartikan sebagai tahapan 

perpindahan muatan antara darat dan kapal, di mana pengangkutan 

muatan menjadi fokus utama dalam sistem transportasi laut. Pada 

perusahaan pelayaran niaga, pendapatan dapat diperoleh melalui 

pengangkutan muatan dengan menerima pembayaran dalam bentuk 

uang tambang (freight). Hal tersebut mempunyai perasanan krusial 

untuk menjaga kelangsungan perusahaan serta mendukung 

pembiayaan kegiatan di pelabuhan. Untuk menjaga keamanan dan 

keselamatan dalam operasional kapal tanki minyak dan terminal, 

organisasi kemaritiman seperti International Maritime 

Organization, The Oil Companies International Marine Forum, 

dan The International Association of Ports and Harbors telah 

menerbitkan banyak buku panduan. 

Panduan utama yang diperkenalkan oleh IMO adalah 

International Safety Guide for Oil Tanker Terminal (ISGOTT). 

Panduan ini menjadi acuan bagi perusahaan dalam menjaga 

keselamatan operasional kapal tanker minyak dan terminal. 

Referensi penulis ialah ISGOTT (2020) yang membahas operasi 

kapal seperti operasi muatan, operasi ballast, pengaturan stabilitas 

kapal, dan lain-lain. 

Dalam proses penyelesaian muatan sebelum dilakukan 

pemuatan, tanggung jawab keselamatan dibagi diantara tiga pihak, 
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yaitu kapal, terminal, dan nakhoda sebagai perwakilan kapal. 

Beberapa langkah penanganan muatan sebelum pemuatan antara 

lain: 

1. Persiapan dan penandatanganan rencana stowage oleh nakhoda 

dan perwira jaga, serta ditampilkan di Ruang Kendali Muatan 

(Cargo Control Room). 

2. Konfirmasi jumlah muatan yang akan dimuat oleh delegasi sisi 

darat. 

3. Pemeriksaan tanki muatan juga memastikan kesesuaiannya 

dengan muatan yang akan dimuat. 

4. Penataan jalur penerimaan muatan maupun penutupan semua 

scupper plugs. 

5. Memeriksa dan memastikan penutupan katup isapan air laut 

bawah dan atas di kamar pompa, serta melakukan pengujian 

fungsi alat pemantau tekanan/vakum untuk memastikan 

kinerjanya yang baik. 

6. Memeriksa dan memastikan sistem komunikasi dalam kondisi 

operasional yang baik. 

7. Persetujuan tekanan saat pemuatan dengan perwakilan pihak 

terminal. 

8. Memenuhi dan menyetujui daftar periksa keselamatan kapal-

pelabuhan (Ship Shore Safety Checklist) oleh pihak kapal dan 

pihak darat. 
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Melalui langkah-langkah ini, diharapkan tercipta penanganan 

muatan yang aman dan teratur sebelum proses pemuatan 

dilakukan. Selama proses transfer kargo berlangsung, penting 

untuk terus memantau sistem kargo dengan cermat guna 

mendeteksi kebocoran atau kegagalan fungsi peralatan. 

Penanganan muatan selama proses pemuatan meliputi langkah-

langkah berikut: 

1. Memeriksa kekencangan jalur pemuatan, pompa, dan katup-

katup. 

2. Memantau ruang pompa secara berkala, tidak melebihi satu 

jam. 

3. Memantau dan mencatat tekanan pada manifold. 

4. Memantau dan mencatat suhu muatan. 

5. Memantau ullage (ruang kosong) di tanki muatan secara 

berkala saat proses muat atau bongkar. 

Setelah proses pemuatan selesai, beberapa langkah penanganan 

dilakukan untuk mengurangi penguapan dan penurunan suhu 

dalam tanki, antara lain: 

1. Melakukan pemeriksaan harian terhadap suhu dan tekanan di 

dalam tanki muatan. 

2. Memastikan kekedapan tanki. 

3. Melakukan pemeriksaan untuk memastikan tidak ada kebocoran 

pada pompa. 
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4. Memastikan fungsi yang baik dari PV Valve. 

8. Kalibrasi 

Mengenai kalibrasi, menurut Rouessac (2007), kalibrasi 

merupakan kegiatan membandingkan satu standar pengukuran 

dengan yang lain. Kalibrasi dapat melibatkan sertifikasi nasional 

atau internasional yang sering dijadikan acuan. Ini memastikan 

pemenuhan indikator terkait sesuai dengan kondisi atau sistem 

yang digunakan untuk aktivitas terkait. 

Menurut ISO/IEC Guide International Metrology (VIM), 

kalibrasi berkaitan dengan menciptakan keterkaitan antara nilai 

yang ditunjukkan oleh alat ukur. Hal ini terkait dengan sistem 

referensi pengukuran pada suatu instrumen yang digunakan. Selain 

itu, kalibrasi juga dapat mewakili nilai dengan hasil yang 

ditunjukkan oleh bahan ukur pada kondisi tertentu. 

Tujuan dari kalibrasi antara lain: 

1. Menentukan deviasi kebenaran pada nilai konvensional dengan 

menggunakan alat ukur yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Memastikan hasil pengukuran sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, sehingga objek dapat dihitung dengan akurat dan 

tanpa adanya kesalahan. 

3. Menjamin ketelitian pengukuran untuk meningkatkan kualitas 

layanan atau objek di masa yang akan datang. 
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4. Memberikan dukungan sistem mutu yang diterapkan pada 

objek atau aktivitas, serta mengevaluasi apakah suatu alat 

masih layak digunakan. 

5. Memastikan objek layak pakai dan dapat digunakan secara 

optimal. 

Dengan melakukan kalibrasi, diharapkan kualitas dan ketepatan 

pengukuran terjaga, sehingga mendukung keselamatan dan kinerja 

yang optimal dalam berbagai aktivitas terkait. 

B. Kerangka Penelitian 

Menurut Amirullah (2020), kerangka pikir adalah sebuah model 

konseptual yang menghubungkan teori yang relevan dengan faktor-faktor yang 

dianggap sebagai masalah penting. Dalam mengikuti kerangka pikir tersebut, 

diharapkan dapat membentuk pemikiran yang koheren dan dapat diterima 

semua pihak yang terlibat. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Upaya Meminimalkan Terjadinya Penguapan Muatan Bahan Bakar 

Jenis Premium & Pertamax di Kapal MT. Panjang 

Permasalahan: 

Terjadinya Penguapan Muatan di 

MT. Panjang 

Teknik Pengumpulan Data: 
1. Observasi 
2. Wawancara 

 Narasumber yang terlibat: 
 -  Chief Officer 
 -  Loading Master 

3. Dokumentasi 

 

Penyebab Kesalahan Muatan 
Bahan Bakar Minyak pada 
saat Bongkar Muat di MT. 
Panjang 

Penyebab Tidak Kedapnya 
Deckseal Tanki Muatan di MT. 
Panjang 

Berkurangnya Penguapan Muatan yang 

Terjadi di MT. Panjang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan penyebab timbulnya masalah yang dapat penulis 

sampaikan pada penulisan skrispi ini adalah : 

1. Penyebab terjadinya kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan bahan 

bakar minyak selama proses bongkar muat 

a. Kurangnya pengawasan pada saat operasi pemuatan dan 

pembongkaran. 

Kurangnya pengawasan dari pihak kapal pada saat bongkar maupun 

muat berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut pihak darat akan 

lebih teliti untuk melakukan pengukuran dan perhitungan muatan dan 

juga meningkatkan pengawasan saat bongkar maupun muat. 

b. Tidak standarnya alat ukur muatan yang ada diatas kapal atau tidak 

terkalibrasi. 

Untuk melakukan pengukuran minyak, maka alat ukur yang 

digunakan harus sesuai standar ketentuan yang ditetapkan oleh Badan 

Metrologi dan Ord onasi Legal Tera Indonesia. Agar pengukuran 

muatan terlaksana dengan baik dan efisien, maka peralatan 

pengukuran minyak harus standar. Alat ukur yang digunakan yaitu 

UTI (Ullage Temperature Interface) yang terkalibrasi. Proses bongkar 

muat dapat berjalan dengan lancar dan benar dengan adanya alat-alat 
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ukur yang standar. Jadi dengan adanya alat alat ukur yang standar 

makan penguapan muatan (Transport Loss) akan berkurang. 

c. Kurangnya pengukuran level cairan secara berulang. 

Kurangnya pengukuran level cairan sangat berpengaruh terhadap 

penyebab terjadinya kesalahan dalam pengukuran dan perhitungan 

bahan bakar minyak selama bongkar muat. Pengukuran level cairan 

harus dilakukan berulang sebanyak 5 kali untuk mendapatkan hasil 

perhitungan yang akurat. 

2. Faktor penyebab ketidakkedapan pada sistem penutupan deckseal tanki 

muatan 

a. Kurangnya perawatan pada deckseal tanki muatan. 

Perawatan pada deckseal tanki muatan sangat berpengaruh terhadap 

karet deckseal tanki muatan. Pemeliharaan terencana bertujuan untuk 

menambahkan keamanan saat dilakukan pemeriksaan oleh sisi darat 

atau perusahaan diatas kapal. 

b. Pergantian karet deckseal tanki muatan yang sudah keropos. 

Untuk mengatasi penguapan muatan yang begitu besar, karet deckseal 

tanki muatan perlu diganti agar menghindari keluhan oleh perusahaan 

serta memiliki bukti yang disetujui oleh semua pihak, yakni pihak 

darat dan kapal. 

c. Kurang bekerjanya deckseal tanki muatan secara normal. 

Untuk meningkatkan deckseal tanki muatan bekerja secara normal, 

maka perlunya melakukan pengecekan terhadap deckseal tanki 
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muatan, jika ditemukan deckseal tanki muatan yang tidak kedap maka 

harus dilaksanakan maintenance terhadap deckseal tanki muatan 

sehigga meminimalkan terjadinya penguapan muatan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan yang telah disengaja oleh peneliti, 

yaitu memfokuskan upaya untuk meminimalkan terjadinya penguapan 

muatan bahan bakar jenis Premium & Pertamax di kapal MT. Panjang. Tujuan 

dari pembatasan ini adalah agar pembahasan tidak menyimpang terlalu jauh 

dari fokus penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih objektif. 

Sehingga, penyusunan skripsi ini, adanya batasan terkait aksesibilitas dan 

waktu yang terbatas dalam melakukan perhitungan bahan bakar minyak saat 

proses bongkar muat. 

Pembatasan ini berarti bahwa penelitian hanya akan 

mempertimbangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan penguapan muatan 

bahan bakar jenis Premium & Pertamax di kapal MT. Panjang. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk lebih fokus pada analisis yang terkait dengan 

masalah tersebut, menghindari penyimpangan topik yang tidak relevan, dan 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami dan mengatasi masalah tersebut. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa keterbatasan akses dan waktu 

perhitungan bahan bakar minyak saat bongkar muat juga dapat 

mempengaruhi kelengkapan data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan. 

Oleh karena itu, peneliti harus melakukan upaya yang maksimal dalam 
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memperoleh data yang relevan dan memastikan bahwa analisis yang 

dilakukan tetap valid dan akurat. Dalam hal ini, kolaborasi dengan pihak 

terkait seperti perusahaan pelayaran atau terminal bongkar muat dapat 

menjadi penting untuk memperoleh akses yang memadai dan informasi yang 

diperlukan. Dengan memperhatikan batasan ini, diharapkan bahwa penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang upaya meminimalkan 

penguapan muatan bahan bakar jenis Premium & Pertamax di kapal MT. 

Panjang, serta menjadi dasar untuk pengembangan solusi dan praktik terbaik 

dalam mengatasi masalah ini dalam konteks yang lebih luas. 

C. Saran 

Pada akhir penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi seluruh pihak yang terlibat. Baik untuk kapal, 

perusahaan, dan maupun awak kapal. Adapun sarannya antara lain adalah 

sebagai berikut:  

1. Dibentuknya tim khusus untuk melakukan proses pengamatan pada saat 

terjadinya pengisian bongkar muat bahan bakar atau dengan pemasangan 

kamera pengawas guna untuk meningkatkan pengawasan pada tim awak 

kapal yang sedang bekerja.  

2. Menjalankan proses bongkar muat sesuai prinsip dan prosedur: Penting 

untuk memastikan bahwa setiap tahap dalam proses bongkar muat 

dijalankan dengan mematuhi prinsip dan prosedur yang ditetapkan.  
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3. Melakukan adanya Kalibrasi tabel tanki dan alat ukur muatan: Penting 

untuk secara teratur melakukan kalibrasi terhadap tabel tanki dan alat ukur 

muatan.  

4. Perlu dilakukannya perawatan rutin terhadap deckseal dan melakukan 

penggantian jika ditemukan kerusakan. Memastikan bahwa deckseal 

dalam kondisi baik dan kedap dapat membantu menghindari penguapan 

yang tidak diinginkan selama proses bongkar muat. 

Saran-saran di atas diharapkan dapat memberikan panduan yang 

bermanfaat bagi semua individu yang terlibat dalam proses bongkar muat di 

kapal MT. Panjang. Dengan menerapkan saran ini, diharapkan dapat 

mengurangi penyusutan muatan bahan bakar minyak dan mencapai efisiensi 

yang lebih baik dalam operasional kapal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 2 

TANKER TIME SHEET Voyage Number 10/D 
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LAMPIRAN 3 

TANKER TIME SHEET Voyage Number 07/D 
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LAMPIRAN 4 

NOTICE OF READINESS Voyage Number 10/L 
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LAMPIRAN 5 

NOTICE OF READINESS Voyage Number 10/D 
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LAMPIRAN 6 

NOTICE OF READINESS Voy Number 07/L 
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LAMPIRAN 7 

NOTICE OF READINESS Voyage Number 07/D 
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LAMPIRAN 8 

TANK INSPECTION Voyage Number 10/L 
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LAMPIRAN 9 

TANK INSPECTION Voyage Number 10/D 
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LAMPIRAN 10 

TANK INSPECTION Voyage Number 07/L 
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LAMPIRAN 11 

TANK INSPECTION Voyage Number 07/D 
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LAMPIRAN 12 

COMPARTMENT LOGSHEET Voyage Number 10/L 
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LAMPIRAN 13 

COMPARTMENT LOGSHEET Voyage Number 10/D 
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LAMPIRAN 14 

COMPARTMENT LOGSHEET Voyage Number 07/L 
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LAMPIRAN 15 

COMPARTMENT LOGSHEET Voyage Number 07/D 
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LAMPIRAN 16 

CARGO LETTER DISREPANCY Voy Number 10/L 
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LAMPIRAN 17 

CARGO LETTER DISREPANCY Voyage Number 07/L 
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LAMPIRAN 18 

BERITA ACARA KALIBRASI UTI 
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LAMPIRAN 19 

LAMPIRAN WAWANCARA 

Nama Kapal : MT. Panjang 

Pemilik Kapal : PT. Pertamina (Persero) 

Alamat : Jalan Yos Sudarso nomor 32-34 Jakarta Utara 

Tempat Penelitian : Kapal MT. Panjang 

Dalam Penelitian ini wawancara dilakukan sekaligus pada waktu observasi. 

Pewawancara dilakukan oleh peneliti sendiri sedangkan yang diwawancarai 

adalah Mualim I dan Loading Master. Selaku penanggung jawab muatan diatas 

kapal dan didarat. 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. RESPONDEN 1 : Chief Officer 

2. RESPONDEN 2 : Loading Master 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Wawancara dengan Chief Officer 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Chief Officer: 

Responden 1 

Nama : Rudy Iskandar 

Jabatan : Chief Officer 

Kapal : MT. Panjang 

a. bagaimana persiapan saat akan menerima maupun membongkar muatan? 

Jawab : Pada saat kapal akan tiba dipelabuhan muat maupun bongkar 

sebelumnya saya sudah mempersiapkan stowage plan terlebih dahulu 
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sesuai dengan nominasi yang diterima. Setelah tiba dipelabuhan saya 

mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan. 

b. Faktor – faktor penyebab transport loss dikapal ini apa chief? 

Jawab : Dari faktor internal atau dari kapal sendiri dikarenakan tidak 

kedapnya deckseal / mainhole, PV Valve tidak bekerja secara normal, COT 

yang tidak kedap. Sedangkan dari faktor external seperti kondisi air laut 

yang tidak tenang atau beralun / bergelombang menyebabkan muatan 

teraduk akhirnya terjadi banyak penguapan. 

c. Tindakan apa yang chief officer lakukan untuk mencegah trasnport loss 

yang sering terjadi? 

Jawab: Pada saat akan membongkar maupun memuat saya akan 

mengecheck kembali prosedur yang akan dilakukan dan juga melakukan 

pengawasan yang serius saat pelaksanaan muat maupun bongkar. Dan juga 

memaintenance kembali prasarana bongkar muat seperti deck seal yang 

tidak kedap, dan jalur pipa muatan dan kondisi pompa sehingga 

meminimalkan penguapan. Serta saat pengukuran dan perhitungan muatan 

agar dilaksanakan dengan tepat dan alat – alat ukur yang digunakan harus 

dalam keadaan standar dan telah dikalibrasi. 

2. Wawancara dengan Loading Master 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Loading Master 

Responden 2 

Nama : Muhammad Waqidy 

Jabatan : Loading Master 
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a. Hal apa saja yang sering terjadinya transort loss diatas kapal? 

Jawab: Transport loss yang sering terjadi diatas kapal diakibatkan karena 

kesalahan dalam melakukan pengukuran dan perhitungan seperti saat 

membaca tabel tanki serta kurangnya pengawasan dari pihak kapal pada 

saat bongkar maupun muat berlangsung. Untuk mengatasinya kami selaku 

pihak darat akan lebih teliti untuk melakukan pengukuran dan perhitungan 

muatan dan juga meningkatkan pengawasan saat bongkar maupun muat. 

b. Apabila terjadi perbedaan antara angka darat (Shore Figure) dan angka 

kapal (Ship Figure) yang melebihi toleransi apa yang akan dilakukan? 

Jawab: Sebagai wakil pihak darat saya akan meminta dari pihak kapal 

(chief officer) untuk melakukan pengukuran dan perhitungan ulang, bisa 

saja terjadi kesalahan dalam pengukuran maupun perhitungan jumlah 

muatan, apabila saat pengukuran dan perhitungan ulang masih 

menunjukkan perbedaan melebihi toleransi maka kami pihak darat akan 

menerbitkan surat protes (Letter Of Protest) berdasarkan angka di Bill Of 

Lading dan angka kapal. 

c. Apakah saat proses pembongkaran maupun pemuatan, pihak darat sudah 

melakukan prosedur yang sudah disepakati? 

Jawab: Sudah, pihak darat sudah melakukan prosedur yang sudah 

disepakasi sesuai dengan SSSCL (Ship Shore Safety Check List). 
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